LAPORAN

PENELITIAN DOSEN MUDA

ANALISIS PERENCANAAN POLA USAHA
PETERNAKAN SAPI' POTONG RAKYAT
DI KABUPATEN LAMPUNG TENGAH

Oleh:
IR. AGUS IMRON, M.S.

Dibiayai oleh Direktorat Jendral Pendidikan Tinggi
Departemen Pendidikan Nasional
Sesuai dengan Surat Perjanjian Pelaksanaan Penelitian
Nomor: 003/SP2H/PP/DP2M/111/2007
Tanggal 29 Maret 2007

JURUSANT SOSIAL EKONOMI PERTANIAN
FAKULTAS PERTANIAN
UNIVERSITAS LAMPUNG
2007



LEMBAR PENGESAHAN

1. Judul Penelitian : Analisis Perencanaan Pola Usaha Peternakan Sapi
Potong Rakyat di Kabupaten Lampung Tengah.
2. Bidang limu : Pertanian
3. Ketua Peneliti
a. Nama

. Ir. Agus Imron, M.S.
- Laki-laki
: 131695983

: llmu Ekonomi Pertanian

b. Jenis Kelamin
c. NIP
d. Disiplin lImu

. Pangkat/Gol
e. Pangkat/Golongan  Penata Tk UIl 1 d

f. Jabatan - Lektor

g. Fakultas/Jurusan : Pertanian/Sosial Ekonomi Pertanian

h. Alamat . JI. Sumanti Brojonegoro No: 1 Bandar Lampung. :
Alamat Rumah Tett= Blok 0:29, Rajabasa Permai, Raja Basa,

Bandar Lampung.

J- Telepon/E-mail - 0721. 788896/:ragusimron@yahoo.com. :
4 Jumlah Anggota Peneliti

1 orang
5. Lokasi Penelitian : Kabupaten Lampung Tengah
6. Lama Penelitian : 6 (enam) bulan

7. Jumlah biaya yang diusulkan: Rp10.000.000 (Sepuluh juta rupiah)
Bandar Lampung, 20-11-2007
Ketua Penelitian

< e ENDAsEghui

‘(<9_has Pertanian

1 ABARRe W

.sd >
Haminuarson®. Ir. Agus Imron, M
NIP. 131695983

Menyetu jui,

nelitian
pun

=} ohn Hendri M.S.
NIP.131692050



RINGKASAN

Daging sapi merupakan salah satu sumber protein hewani asal ternak yang cukup
digemari oleh masyarakat Indonesia. Namun sebagian besar usaha peternakan sapi
potong di Propinsi Lampung masih diusahakan dalam skala kecil dengan
produktivitas yang relatif rendah Dalam menjalankan usaha peternakannya, petemak
tidak dapat mengalokasikan sumberdaya yang dimiliki secara optimal sehingga usaha
peternakan tersebut tidak efisien. Oleh sebab itu diperlukan usaha-usaha yang dapat
meningkatkan kinerja usaha peternakan sapi potong rakyat tersebut. Salah satu usaha
yang dapat ditempuh adalah dengan mengadakan realokasi penggunaan sumberdaye
dalam usaha peternakan sapi potong rakyat tersebut. Oleh sebab itu, penelitian ini
dilaksanakan dengan tumuan:1) mengetahui efisiensi usaha peternakan sapi potong di
Kabupaten Lampung Tengah, 2) mengetahui pola usaha yang optimal dari usaha
peternakan sapi potong, dan 3) mengetahui pengaruh berbagai perubahan ketersediaan
sumberdaya usaha ternak terhadap kondki optimal.

Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan metoda survei, di mana data primer
dikumpulkan melalui wawancara langsung dengan peternak sapi potong di desa
Astomulyo, Kecamatan Punggur, Kabupaten Lampung Tengah. Pemilihan lokasi
penelitian didasarkan pada pertimbangan: desa Astomulyo merupakan sentra produksi
sapi potong Kabupaten Lampung Tengah. Peternak yang diwawancarai adalah 40
orang (30 persen dari populasi) yang dipilioh dengan metoda acak sederhana (Simple
Random Sampling). Analisis utama dalam penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan metoda Perencanaan Linier (Linier Programming).

Basil penelitian ini menyimpulkan bahwa usaha peternakan sapi potong yang
dilaksanakan oleh petemak di desa Astomulyo, Kecamatan Pu'nggur, Kabupaten
Lampung Tengah belum efisien. Selanjutnya diketahui juga bahwa pola usaha
peternakan sapi potong yang dilaksanakan oleh peternak sapi potong desa Astomulyo,
Kecamatan Punggur, Kabupaten Lampung Tengah, saat ini belum optimal. Dalam
pola® optimal ini, petemak sapi potong sebaiknya mengusahakan sapi potong PIR
KKP, sapi mandiri jantan, dan sapi gaduhan PIR Swadana. Dengan menerapkan pola
usalia optimal, pendapatan peternak akan meningkat 23,33 persen. Pola usaha optimal
dan usaha sapi potong di desa Astomulyo, Kecamatan Punggur, Kabupaten Lampung
Tengah, pada umumnya peka terhadap penurunan ketersediaan tenaga kerja dan
ketersediaan pakan hjauan. Perencanaan optimal tidak peka tehadap perubahan ruang
kandang, lahan pakan hijauan dan ketersediaan modal.

Kata kunci: peternakan, sapi potong, dan perencanaan linier.
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